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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Percaya Diri 

a. Pengertian Percaya Diri 

Percalyal  diri  (self  confidence) merupalkaln hall 

yalng dialkukaln dengaln penuh keyalkinaln. Alpalpun 

talntalngaln yalng dihaldalpi daln dallalm kondisi 

balgalimalnalun seseoralng alkaln tetalp menggalpali cital-

citalnyal. Ralsal percalyal diri aldallalh kekualtaln yalng 

mendorong seseoralng untuk malju daln berkembalng sertal 

selallu memperbaliki diri. Talnpal ralsal percalyal diri 

seseoralng alkaln hidup dallalm balyalng-balyalng oralng lalin. 

Ial alkaln selallu talkut paldal kegalgallaln daln sesualtu yalng 

tidalk diketalhui. (Elfiky, 2017:54) 

Kepercalyalaln diri aldallalh sallalh saltu alspek 

kepribaldialn yalng penting paldal diri seseoralng. 

Kepercalyalaln diri aldallalh keyalkinaln balhwal seseoralng 

malmpu menalnggulalngi sualtu malsallalh dengaln situalsi 

terbalik daln dalpalt memberikaln sesualtu yalng 

menyenalngkaln balgi oralng lalin. Kepercalyalaln diri 

merupalkaln altribut yalng salngalt berhalrgal paldal diri 

seseoralng dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt, talnpal aldalnyal 

kepercalyalaln diri alkaln menimbulkaln balnyalk malsallalh 

paldal diri seseoralng. Hall tersebut dikalrenalkaln dengaln 
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kepercalyalaln diri, seseoralng malmpu untuk 

mengalktuallisalsikaln segallal potensinyal. Kepercalyalaln diri 

merupalkaln urgen untuk dimiliki setialp individu. 

Kepercalyalaln diri diperlukaln balik oleh seseoralng alnalk 

malupun oralng tual, secalral individuall malupun kelompok. 

(Risnalwalti, 2019:34) 

Ralsal percalyal diri aldallalh sallalh saltu dialntalral 

alspek-alspek kepribaldialn yalng penting dallalm kehidupaln 

malnusial. Ralsal percalyal diri salngalt membalntu malnusial 

dallalm perkembalngaln kepribaldialnnyal. Ciri-ciri 

kepercalyalaln diri dalpalt dinilali melallui tigal alspek meralsal 

memenuhi syalralt terhaldalp tindalkaln yalng dilalkukaln, 

meralsal diterimal oleh lingkungaln, daln memiliki 

ketenalngaln sikalp. Ralsal percalyal diri dalpalt diwujudkaln 

melallui sikalp beralni daln yalkin dallalm melalkukaln 

sesualtu. Nalmun, fenomenal yalng terlihalt salalt ini aldallalh 

malsallalh yalng muncul paldal siswal-siswal di sekolalh 

berhubungaln dengaln kuralngnyal ralsal kepercalyalaln diri. 

Setialp malnusial waljib memiliki kepercalyalaln diri paldal 

segallal hall, kalrenal kepercalyalaln diri salngalt diperlukaln. 

Nalmun, malsih balnyalk malnusial yalng sering mengallalmi 

hilalngnyal kepercalyalaln diri sehinggal balnyalk malnusial 

yalng mengallalmi putus alsal. (Longkutoy, 2021:94) 

Kepercalyalaln diri memalng salngalt diperlukaln 

dallalm proses pembelaljalraln alpalpun. Hall tersebut 
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dikalrenalkaln alspek yalng yalng mendukung siswal dallalm 

belaljalr aldallalh ralsal percalyal diri. Jikal siswal tidalk percalyal 

diri paldal pelaljalraln yalng sedalng berlalngsung, malkal 

dalmpalknyal alkaln merugikaln diri siswal itu sendiri kalrenal 

tidalk mendalpaltkaln alpalpun dalri pelaljalraln tersebut. 

Kalrenal begitu pentingnyal kepercalyalaln diri balgi siswal, 

sehinggal kepercalyalaln diri dalpalt menjaldi pralsyalralt untuk 

siswal dallalm belaljalr algalr berhalsil mencalpali tujualn 

pembelaljalraln. (Longkutoy, 2021:95) 

Siswa yang memiliki kepercayaan diri (self 

confidene) yang rendah akan memiliki sifat dan perilaku 

antara lain: tidak mau mencoba suatu hal yang baru, 

merasa tidak dicintai dan tidak diinginkan punya 

kecendrungan melempar kesalahan pada orang lain. 

Menurut Sugiarto mengatakan bahwa ciri-ciri seseorang 

yang kurang percaya diri yang dapat kita amati adalah: 

sering menghindari kontak mata (menunduk/membuang 

pandangan ke arah lain), sering mengamuk untuk 

melepaskan kecemasan, tidak banyak bicara (sering 

menjawab secukupnya) apabila ditanya, seperti: “iya” 

atau “tidak”, bahkan hanya mengangguk untuk tidak 

mau meminta pertolongan atau bertanya pada orang 

yang belum dikenal baik, mengalami demam-demam 

panggung di saat tertentu dan sulit berbaur dengan 

lingkungan atau situasi baru. (Fiorentika, 2019:104-106) 
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Kepercayaan diri dapat dipahami sebagai sebuah 

sikap atau keyakinan terhadap kemampuan individu, 

yang membuatnya tidak mudah merasa cemas dan dapat 

bertindak sesuai dengan keinginannya. Individu yang 

memiliki kepercayaan diri juga bertanggung jawab atas 

tindakan yalng dialmbil, sopaln salalt berinteralksi dengaln 

oralng lalin, memiliki motivalsi untuk meralih prestalsi, 

sertal malmpu mengidentifikalsi kelebihaln daln kekuralngaln 

dirinyal. Proses pembentukaln kepercalyalaln diri 

melibaltkaln pembelaljalraln dallalm menalnggalpi berbalgali 

stimulus dalri lingkungaln melallui interalksi sosiall yalng 

dilalkukaln. (Kalryalti, 2020:10) 

Berdalsalrkaln Teori Pembelaljalraln Sosiall yalng 

dikemukalkaln oleh Lev Vygotsky menunjukkaln 

pentingnyal interalksi sosiall dallalm perkembalngaln 

kepercalyalaln diri siswal, yalng menekalnkaln balhwal 

dukungaln dalri oralngoralng di sekitalr, seperti guru daln 

temaln, salngalt berpengalruh dallalm membalntu individu 

mencalpali potensi malksimall merekal. Konsep scalffolding 

daln zonal perkembalngaln proksimall (ZPD) Vygotsky 

menunjukkaln balhwal balntualn dalri pihalk yalng lebih 

berpengallalmaln dalpalt membalntu pesertal didik dalpalt 

mengaltalsi keralgualn daln mengembalngkaln keyalkinaln 

diri. (Faluzialti, 2021:6) 
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Selalnjutnyal, pembentukaln ralsal percalyal diri jugal 

bisal dipalhalmi melallui Teori Kebutuhaln yalng dilalkukaln 

oleh Albralhalm Malslow. Dallalm hieralrki kebutuhaln, 

kebutuhaln alkaln penghalrgalaln daln pengalkualn merupalkaln 

elemen penting balgi seseoralng untuk membalngun ralsal 

percalyal diri. Ketikal pesertal didik meralsalkaln 

penghalrgalaln daln pengalkualn dalri oralng lalin altalu oralng 

disekitalrnyal, merekal alkaln lebih menghalrgali diri sendiri 

daln meralsal lebih percalyal diri dallalm menghaldalpi 

berbalgali talntalngaln. (Hidalyalt, 2023:4) 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, percalyal diri aldallalh 

keyalkinaln paldal diri sendiri balik itu tingkalh lalku, emosi, 

daln kerohalnialn yalng bersumber dalri halti nuralni untuk   

malmpu   melalkukaln   segallal sesualtu  sesuali  dengaln   

kemalmpualnnyal untuk memenuhi kebutuhaln hidup algalr 

hidup lebih bermalknal. 

b. Jenis-jenis Percalyal Diri 

   Percalyal diri aldallalh keyalkinaln individu terhaldalp 

kemalmpualn daln potensi diri dallalm menghaldalpi 

talntalngaln. Menurut teori Self-Confidence dalri Jalmes Mc 

Croskey, percalyal   diri melibaltkaln proyeksi keyalkinaln 

individu balik secalral pribaldi malupun sosiall, sertal 

mempengalruhi kinerjal daln interalksi dengaln lingkungaln. 

1) Percaya Diri Situasional 
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Percaya diri situasional merajuk pada keyakinan 

yang muncul hanya dalam kondisi dan situasi 

tertentu. Contohnya, seorang siswa mungkin merasa 

sangat percaya diri saat menyelesaikan soal 

matematika, tetapi kurang yakin ketika harus 

berbicara didepan kelas. Jenis percaya diri ini 

bersifat sementara dan tergantung pada konteks atau 

lingkungan yang dihadapi. 

2) Percaya Diri Stabil (Global Confidence) 

Percaya diri stabil adalah keyakinan yang konsisten 

dalam berbagai situasi. Individu dengan jenis 

percaya diri ini biasanya memiliki pemahaman yang 

baik tentang diri mereka, menerima kelemahan, dan 

tetap yakin pada potensi meskipun mengalami 

kegagalan. Percaya diri ini berkembang dari 

pengalaman, dukungan sosial, dan pencapaian dalam 

kehidupan sehar-hari.  

3) Percaya Diri Berlebihan (Overconfidence) 

Percaya diri berlebihan terjadi ketika seseorang 

memiliki keyakinan yang tidak realistias terhadap 

kemampuan dirinya, yang dapat menyebabkan 

kurangnya persiapan dan kegagalan. Penting untuk 

menjaga keseimbangan agar rasa percaya diri tidak 

berubah menjadi arogansi. 
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4) Percaya Diri yang Kurang (Low Confidence) 

Kondisi percaya diri yang rendah ditandai dengan 

kekurangan kayakinan terhadap diri sendiri, sering 

kali disertai rasa takut gagal, kecemasan, atau 

pesimisme terhadap hasil. Hal ini dapat menghambat 

perkembangan individu dalam mencapai potensi 

maksimal, terutama dalam lingkungan belajar. 

(Chan, 2019:5) 

c. Ciri-ciri Seseorang Percaya Diri 

Ciri-ciri orang percaya diri menurut Thursan 

Hakim sebagai berikut: 1) Selalu bersikap tenang di 

dalam mengerjakan segala sesuatu; 2) Mempunyai 

potensi dan kemampuan yang memadai; 3) Mampu 

menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam 

berbagai situasi; 4) Mampu menyesuaikan diri dan 

berkomunikasi di berbagai situasi; 5) Memiliki kondisi 

mental dan fisik yang cukup menunjang penampilan; 6) 

Memiliki kecerdasan yang cukup; 7) Memiliki  tingkat 

pendidikan  formal  yang  cukup; 8) Memiliki 

kemampuan bersosialisasi; 9) Selalu  bereaksi  positif  

didalam  menghadapi berbagai masalah misalnya tetap 

tegar dan sabar. (Hakim, 2018:5) 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 

siswa 

1) Bentuk Fisik 
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Bentuk  tubuh  yang  bagus  dan  propesional  tentu  

akan membuat  seseorang  merasa  lebih percaya diri 

karenan terlihat baik oleh orang lain. 

2) Bentuk Wajah 

Daya  tarik  setiap  orang tergantung  pada  banyak  

hal,  salah  satunya  adalah  wajah.  Wajah yang  

rupawan  atau  good  looking,  membuat  kepercayaan  

diri  seseorag  menjaddi  jauh  lebih tinggi. 

3) Status Ekonomi 

Status ekonomi yang menengah atau lemah bisa 

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang 

4) Pendidikan dan kemampuan 

Pendapat   Syaikh   Akram   Mishbah   Ustman   

(2006: 23)   “pendidikan   yang   baik   

akanmemberikan kepercayaan diri  pada seseorang” 

5) Penyesuian diri 

Kemampuan seseorang yang kurangg supel atau tidak 

fleksibel dalam bergaul berpengaruh pada 

kepercayaan diri seseorang. 

6) Kebiasaan gugup dan gagap 

Kebiasaan  gugup  dan  gagap  yang  dipupuk  sejak  

kecil  akan  membuat  seseorang  menjadi tidak 

percaya diri. 

7) Keluarga 
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Anak  yang  kurang  merasa  terbuang  dan  tersingkir  

dari  keluarga,  akan  merasa  kurang. (Amelia, 

2017:1-4) 

e. Cara Meningkatkan Percaya Diri Siswa 

Kepercayaan diri  merupakan  suatu keyakinan 

dalam jiwa  manusia bahwa tantangan  hidup apapun  

harus dihadapi dengan berbuat  sesuatu (Jahja, 2011) ada  

beberapa  hal  yang  harus diperhatikan  dalam  

meningkatkan  kepercayaan  diri  adalah  sebagai 

berikut; 

1) Cinta 

Individu  perlu  dicintai  tanpa  syarat  .  Untuk  

perkembangan  harga  diri  yang  sehat  dan langgeng,  

mereka  harus  merasa  bahwa  dirinya  dihargai  

karena  keadaan  yang  sesungguhnya, bukan yang 

seharusnya atau seperti yang diinginkan orang lain. 

2) Rasa Aman 

Bila   individu   merasa   aman,   mereka   akan   

mencoba   mengembangkan   kemampuannya dengan 

menjawab tantangan serta berani mengambil resiko 

yang menarik. 

3) Model Peran 

Mengajar  lewat  contoh  adalah cara  yang  paling  

efektif  agar  anak  mengembangkan  sikap dan 

keterampilan sosial untuk percaya diri . Dalam hal ini 
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peran orang lain sangat dibutuhkan untuk dijadikan 

contoh bagi individu untuk dapat mengembangkan 

rasa percaya . 

4) Berpengetahuan Luas 

Setiap orang pasti memiliki kelebihan atau 

keunggulan. Untuk perlu menemukan kelebihan atau 

keunggulan pada diri kita dan kemudian 

mengembangkan dengan sungguh-sungguh. Jika 

berhasil akan meningkatkan kepercayaan diri. 

5) Kesehatan 

Untuk  bisa  menggunakan  sebaik-baiknya  kekuatan  

dan  bakat  membutuhkan  energi  yang cukup. 

Mempunyai  kesehatan  jasmani  dan  rohani  yang  

baik  .  Dalam  masyarakat  bisa dipastikan  bahwa  

individu  yang  tampak  sehat  biasanya  mendapatkan  

lebih  banyak  pujian, perhatian, dorongan moral dan 

bahkan kesempatan. 

6) Dukungan 

Individu  membutuhkan  dorongan  dan  pembinaan  

bagaimana  menggunakan  sumber  daya yang  

mereka  miliki.  Dukungan  juga  merupakan  faktor  

utama  dalam  membantu  individu sembuh  dari  

pukulan  rasa  percaya  diri  yang  disebabkan  karena  

oleh  trauma,  luka  dan kekecewaan . 
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7) Upah dan hadiah 

Upah   dan   hadiah   juga   merupakan   proses   

mengembangkan   rasa   percaya   diri   agar 

menyenangkan dari usaha yang telah dilakukan. 

2. Perhatian Orang Tua 

a. Pengertian Perhatian Orang Tua 

Secara etimologi perhatian adalah hal 

memperhatikan. Secara terminologi menurut Bimo 

Walgito menjelaskan, bahwa perhatian adalah 

pemusatan atau konsentrasi dan seluruh aktivitas 

individu yang ditujukan pada sesuatu atau sekumpulan 

obyek. (Walgito, 2004:98) Ketika individu sedang 

memperhatikan suatu benda misalnya, ini berarti seluruh 

aktivitas individu dicurahkan atau dikonsentrasikan pada 

suatu benda tersebut. Dalam suatu waktu seseorang 

individu bisa memperhatikan obyek yang banyak 

sekaligus. Namun demikian, perhatian terhadap masing-

masing obyek berbeda-beda. Menurut Suryabrata 

perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang 

menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. (Suryabrata, 

2012:140) 

Perhatian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

diartikan sebagai hal memperhatikan apa yang 

diperhatikan. Beberapa ahli juga mengungkapkan 

pengertian perhatian, Suryabrata (2013: 14) 



 

21 
 

mengungkapkan, perhatian adalah pemusatan tenaga 

psikis tertuju pada suatu objek, atau banyak sedikit 

kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang 

dilakukan. Hal ini sejalan dengan ungkapan oleh 

Slameto (2010: 105) bahwa cara orangtua mendidik 

anaknya memberikan pengaruh besar terhadap anaknya. 

Jadi keberhasilan anak dalam belajar berhubungan 

dengan pola asuh orangtua. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa perhatian orangtua merupakan pemusatan tenaga 

fisik atau psikis dari orang tua yang tertuju pada anaknya 

untuk mencapai keberhasilan belajar dengan melalui 

pola asuh orang tua. (Dkk, 2019:371) 

Perhatian orang tua sangat mempengaruhi 

kesuksesan anak dalam prestasi belajarnya. Orang tua 

memberikan perhatian terhadap anak supaya anak selalu 

termotivasi dalam belajar. Dengan begitu anak selalu 

bersemangat untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 

Orang tua tidak boleh mengganggu konsentrasi anaknya. 

Perhatian orang tua bukan hanya memberikan kasih 

sayang, tetapi juga memberikan fasilitas yang nyaman 

kepada anak untuk mendukung kesuksesan anak dalam 

pendidikannya. Orangtua sebagai pengasuh anak 

memainkan peranan yang sangat menentukan dalam 

perkembangan anak. Apabila orangtua berhasil mendidik 

dan membimbing anaknya dirumah, tentu saja 
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pendidikan disekolahan akan berhasil dengan baik tentu 

hasil belajar anak di sekolah juga rendah. Namun 

sebaliknya apabila orangtua gagal mendidik anaknya 

dengan baik. Djamarah (2014:50-51) Mengemukakan 

bahwa pola asuh orangtua dalam keluarga adalah frase 

yang menghimpun empat unsur penting, yaitu pola asuh, 

orangtua, anak, dan keluarga. 

Perhatian orang tua dapat diartikan kesadaran 

jiwa orang tua untuk  

mempedulikan anaknya, terutama dalam memberikan 

dan memenuhi kebutuhan anaknya baik dalam segi 

materi.”Orang tua berperan sebagai sebagai pembentuk 

karakter dan pola fikir dan kepribadian anak. Oleh 

karena itu, keluarga merupakan tempat dimana anak-

anaknya pertama kali berkenalan dengan nilai dan 

norma. (Rini, 2015) 

Orang tua mempunyai peranan yang penting 

dalam pendidikan. Orang tua merupakan salah satu 

komponen yang harus bertanggung jawab atas 

pendidikan anak. Oleh karena itu, sangat diperlukan 

adanya pembinaan dan perhatian yang baik dalam proses 

belajar anak. Keterlibatan orang tua atas aktivitas anak 

dalam belajar merupakan salah satu hal yang diperlukan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
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Bentuk lain dari perhatian orang tua dalam proses 

pendidikan anak dan membantu anak dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi di sekolah 

adalah mendorong dan memotivasi anak untuk belajar 

serta melengkapi seluruh kebutuhan yang berhubungan 

dengan sekolah. Hal itu mudah dilakukan oleh orang tua 

yang memiliki tingkat pendidikan dan tingkat ekonomi 

yang memadai, karena dengan bekal itu orang tua dapat 

memberikan bimbingan dan solusi dalam pemecahan 

masalah kesulitan belajar yang dihadapi anak. (Pratiwi, 

2015:78) 

Banyak dari kalangan para ahli yang 

mengemukakan pendapatnya tentang pengertian orang 

tua, yakni menurut Djamarah mengemukakan bahwa 

“orang tua pendidik pertama dan utama dalam keluarga” 

(Djamarah, 2004: 29). Bagi anak orang tua adalah model 

yang harus ditiru dan diteladani. Sebagai model orang 

tua harus memberikan contoh yang terbaik bagi anak 

dalam keluarga. Shinta mengemukakan “orang tua dan 

keluarga adalah penanggung jawab pertama dan utama 

penanaman sopan santun dan budi pekerti bagi anak. 

Kemudian, proses penanaman ini akan dilanjutkan oleh 

para guru dan masyarakat. (Ratnawati, 2000: 48) 

Menurut Baharuddin, menjelaskan pengertian 

perhatian sebagai pemusatan atau konsentrasi dari 
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seluruh aktivitas individu yang ditunjukan kepada suatu 

sekumpulan objek. (Baharuddin, 2009: 178) Menurut 

Daryanto, perhatian adalah kegiatan yang dilakukan 

seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan 

rangsangan yang datang dari lingkungannya. Perhatian 

dapat ditunjukkan dengan sikap mengembangkan rasa 

ingin tahu, melakukan dengan sungguh-sungguh, 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar, dan keinginan 

sendiri. (Daryanto, 2008: 80) 

Dengan demikian perhatian orang tua adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh ayah dan ibu kandung 

untuk mempedulikan anaknya, terutama dalam 

memberikan dan memenuhi kebutuhan anaknya baik 

dalam segi emosi maupun materi. Orang tua merupakan 

pemimpin di dalam sebuah tatanan keluarga, sudah 

selayaknya keluarga dikelola oleh orang tua secara 

bijaksana dalam mentransfer sebuah pendidikan. 

Keluarga merupakan lembaga sosial kodrati yang 

pertama dan yang utama. Sedangkan orang tua adalah 

pendidik yang pertama dan yang utama. Siapapun dapat 

menerima pandangan bahwa orang tua memiliki peranan 

yang sangat penting dalam pendidikan anak. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai 

perhatian orang tua peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

perhatian merupakan kegiatan kesadaran jiwa atau 
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kepedulian orang tua terhadap pemenuhan kebutuhan 

anak, baik aspek pembinaan maupun pemenuhuan 

kebutuhan fisik dan psikis anaknya. 

Perhatian orang tua dalam pendidikan anak 

sangat diperlukan dan memegang peran dalam 

menentukan pencapaian prestasi belajar atau secara 

umum keberhasilan anak itu sendiri. Terdapat beberapa 

bentuk perhatian yang menjadi indikator perhatian orang 

tua dalam hal belajar anak antara lain: 1) Memberi 

penghargaan; 2) Memberi bimbingan/bantuan kesulitan; 

3) Memberikan contoh yang baik; 4) Memenuhi 

kebutuhan belajar anak.  

b. Macam-macam Perhatian Orang Tua 

Sebagaimana uraian di atas bahwa perhatian 

adalah kegiatan yang dilakukan atas dasar kesadaran 

untuk menyikapi suatu aktifitas. Dalam hal ini biasanya 

obyek yang dihadapi yaitu anak, tidak sama besar 

kecilnya sehingga akan menimbulkan perbedaan 

perhatian orang tua antara satu sama lain. Berdasarkan 

perbedaan antara orang yang satu dengan yang lain, 

maka perhatian dapat digolongkan menjadi beberapa 

macam yaitu: 1) Perhatian spontan dan tidak spontan; 2) 

Perhatian yang sempit dan perhatian yang luas; 3) 

Perhatian konsentratif (memusat) dan perhatian 
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distributive (terbagi-bagi); 4) Perhatian statis dan 

perhatian dinamis. (Baharuddin, 2007:179-180) 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perhatian Orang Tua 

Menurut Abu Ahmadi, faktor yang 

mempengaruhi perhatian orang tua adalah sebagai 

berikut: 

1) Pembawaan 

Adanya pembawaan tertentu yang berhubungan 

dengan objek yang direaksi, maka sedikit atau banyak 

akan timbul perhatian terhadap objek tertentu. 

2) Keadaan Jasmani 

Keadaan tubuh yang sehat atau tidak, segar atau tidak 

sangat mempengaruhi perhataian seseorang. 

3) Suasana Jiwa 

Keadaan batin, perasaan, fantasi, pikiran dan 

sebagainya sangat mempengaruhi perhatian 

seseorang, mungkin dapat membantu, dan sebaliknya 

juga dapat menghambat. 

4) Kewajiban 

Kewajiban mengandung tanggung jawab yang harus 

dipenuhi oleh orang yang bersangkutan. Bagi orang 

yang bersangkutan dan menyadari atas kewajibannya, 

maka orang tersebut tidak akan bersikap masa bodoh 

dalam melaksanakan tugasnya, oleh karena itu orang 
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tersebut akan melaksanakan kewajibannya dengan 

penuh perhatian. 

5) Suasana di Sekitar 

Adanya bermacam-macam perangsang di lingkungan 

sekitar, seperti kegaduhan, keributan, kekacauan, 

temperatur, sosial ekonomi, keindahan, dan 

sebagainya dapat mempengaruhi perhatian individu. 

(Ahmadi, 2009:150) 

d. Bentuk-bentuk Perhatian Orang Tua 

Bentuk perhatian orang tua terhadap kegiatan 

belajar anak sebagai berikut: 

1) Pemberian bimbingan dan nasihat 

Bimbingaln dalpalt dikalitkaln dengaln bimbingaln 

oralng tual kepaldal alnalk, Bimbingaln aldallalh balntualn 

yalng diberikaln oralng tual kepaldal alnalknyal untuk 

memecalhkaln malsallalh-malsallalh yalng dihaldalpinyal. 

Memberikaln bimbingaln kepaldal alnalk merupalkaln 

kewaljibaln oralng tual. Bimbingaln belaljalr terhaldalp 

alnalk beralrti pemberialn balntualn kepaldal alnalk dallalm 

membualt pilihalnpilihaln secalral bijalksalnal daln dallalm 

penyesualialn diri terhaldalp tuntutaln-tuntutaln hidup, 

algalr alnalk lebih teralralh dallalm belaljalrnyal daln 

bertalnggung jalwalb dallalm menilali kemalmpualnnyal 

sendiri daln menggunalkaln pengetalhualn merekal secalral 

efektif balgi dirinyal, sertal memiliki potensi yalng 
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berkembalng secalral optimall meliputi semual alspek 

pribaldinyal sebalgali individu yalng potensiall. 

Di dallalm belaljalr alnalk membutuhkaln bimbingaln. 

Alnalk tidalk mungkin tumbuh sendiri dengaln segallal 

kelebihaln daln kekuralngalnnyal. Alnalk salngalt 

memerlukaln bimbingaln dalri oralng tual, terlebih lalgi 

dallalm malsallalh belaljalr. Seoralng alnalk mudalh sekalli 

putus alsal kalrenal ial malsih lalbil, untuk itu oralng tual 

perlu memberikaln bimbingaln paldal alnalk selalmal ial 

belaljalr. Dengaln pemberialn bimbingaln ini alnalk alkaln 

meralsal semalkin termotivalsi, daln dalpalt 

menghindalrkaln kesallalhaln daln memperbalikinyal. 

2) Pengalwalsaln belaljalr terhaldalp alnalk 

Oralng tual perlu mengalwalsi pendidikaln alnalk-

alnalknyal, sebalb talnpal aldalnyal pengalwalsaln yalng 

komitmen dalri oralng tual besalr kemungkinaln 

pendidikaln alnalk tidalk alkaln berjallaln lalncalr. 

Pengalwalsaln oralng tual tersebut beralrti mengontrol 

altalu mengalwalsi semual kegialtaln altalu alktivitals yalng 

dilalkukaln oleh alnalk balik secalral lalngsung malupun 

tidalk lalngsung. 

Pengalwalsaln oralng tual terhaldalp alnalknyal bialsalnyal 

lebih diutalmalkaln dallalm malsallalh belaljalr. Dengaln calral 

ini oralng tual alkaln mengetalhui kesulitaln alpal yalng 

diallalmi alnalk, kemunduraln altalu kemaljualn belaljalr 
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alnalk, alpal saljal yalng dibutuhkaln alnalk sehubungaln 

dengaln alktifitals belaljalrnyal, daln lalin-lalin. Dengaln 

demikialn oralng tual dalpalt membenalhi segallal 

sesualtunyal hinggal alkhirnyal alnalk dalpalt meralih halsil 

belaljalr yalng malksimall. Pengalwalsaln oralng tual 

bukalnlalh beralrti pengekalngaln terhaldalp kebebalsaln 

alnalk untuk berkrealsi tetalpi lebih ditekalnkaln paldal 

pengalwalsaln kewaljibaln alnalk yalng bebals daln 

bertalnggung jalwalb. Ketikal alnalk sudalh mulali 

menunjukaln talndal-talndal penyimpalngaln, malkal oralng 

tual yalng bertindalk sebalgali pengalwals halrus segeral 

mengingaltkaln alnalk alkaln talnggung jalwalb yalng 

dipikulnyal terutalmal paldal alkibalt-alkibalt yalng mungkin 

timbul sebalgali efek dalri kelallalialnnyal. 

Kelallalialnnyal di sini contohnyal aldallalh ketikal alnalk 

mallals belaljalr, malkal tugals oralng tual untuk 

mengingaltkaln alnalk alkaln kewaljibaln belaljalrnyal daln 

memberi pengertialn kepaldal alnalk alkaln alkibalt jikal 

tidalk belaljalr. Dengaln demikialn alnalk alkaln terpalcu 

untuk belaljalr sehinggal prestalsi belaljalrnyal alkaln 

meningkalt. Pengalwalsaln altalu kontrol yalng dilalkukaln 

oralng tual tidalk halnyal ketikal alnalk di rumalh saljal, alkaln 

tetalpi hendalknyal oralng tual jugal terhaldalp kegialtaln 

alnalk di sekolalh. 
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Pengetalhualn oralng tual tentalng pengallalmaln alnalk 

di sekolalh salngalt membalntu oralng tual lebih dalpalt 

memotivalsi belaljalr alnalk daln membalntu alnalk 

menghaldalpi malsallalh-malsallalh yalng dihaldalpi alnalk di 

sekolalh sertal tugals-tugals sekolalh. 

3) Pemberialn Penghalrgalaln daln Hukumaln 

Penghalrgalaln disni berupal pemberialn haldialh altalu 

pujialn, Haldialh aldallalh sesualtu yalng diberikaln kepaldal 

alnalk sebalgali penghalrgalaln, bisal berupal alpal saljal 

tergalntung dalri keinginaln oralng tual bisal jugal 

disesualikaln dengaln prestalsi yalng dicalpali alnalk.   

halrus diperhaltikaln oleh oralng tual aldallalh memberikaln 

pujialn daln penghalrgalaln paldal kemalmpualn altalu 

prestalsi yalng diperoleh alnalk. Pujialn dimalksudkaln 

menunjukaln balhwal oralng tual menilali daln menghalrgali 

tindalkaln usalhalnyal. Bentuk lalin penghalrgalaln oralng 

tual selalin memberikaln pujialn aldallalh dengaln 

memberikaln semalcalm haldialh altalu yalng lalin. Haldialh 

ini dimalksudkaln untuk memberikaln motivalsi paldal 

alnalk, untuk menggembiralkaln, daln untuk menalmbalh 

kepercalyalaln paldal alnalk itu sendiri, sertal untuk 

mempereralt hubungaln dengaln alnalk. Jikal alnalk 

memiliki prestalsi yalng balgus hendalknyal oralng tual 

memberikaln penghalrgalaln kepaldal alnalknyal untuk 

meningkaltkaln alktivitals belaljalrnyal. 
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Tujualn diberikaln hukumaln ini aldallalh untuk 

menghentikaln tingkalh lalku yalng kuralng balik, daln 

tujualn selalnjutnyal aldallalh mendidik daln mendorong 

alnalk untuk menghentikaln sendiri tingkalh lalku yalng 

tidalk balik. Di salmping itu hukumaln yalng diberikaln 

itu halrus waljalr, logis, objektif, daln tidalk membebalni 

mentall, sertal halrus sebalnding alntalral kesallalhaln yalng 

diperbualt dengaln hukumaln yalng diberikaln. Alpalbilal 

hukumaln terlallu beralt, alnalk cenderung untuk 

menghindalri altalu meninggallkaln hukumaln. 

4) Memberikaln Contoh yalng Balik 

Kebialsalaln dallalm kelualrgal yalng tidalk menunjalng, 

dimalnal kebialsalaln belaljalr yalng dicontohkaln tidalk 

terjaldwall, altalu dekalt walktu ulalngaln balru belaljalr 

malkal kebialsalaln buruk itu oralng tual itulalh yalng alkaln 

ditiru oleh alnalk. Tual yalng perhaltialn kepaldal alnalknyal 

aldallalh oralngtual yalng peduli terhaldalp kebialsalaln 

alnalknyal. oralng tual yalng dalpalt memberikaln contoh 

daln menalnalmkaln kebialsalaln positif yalng mendukung 

belaljalr alnalk alkaln membalntu mencalpali prestalsi yalng 

balik dallalm belaljalr. Belaljalr memerlukaln bimbingaln 

dalri oralng tual algalr sikalp dewalsal daln talnggung jalwalb 

belaljalr tumbuh paldal diri alnalk. Oralng tual yalng sibuk 

bekerjal, terlallu balnyalk alnalk yalng dialwalsi, sibuk 

berorgalnisalsi, beralrti alnalk tidalk mendalpaltkaln 



 

32 
 

pengalwalsaln altalu bimbingaln dalri oralng tual, hinggal 

kemungkinaln alkaln balnyalk alnalk mengallalmi kesulitaln 

belaljalr. 

5) Pemenuhaln Kebutuhaln Belaljalr 

Kebutuhaln belaljalr aldallalh segallal allalt daln salralnal 

yalng diperlukaln untuk menunjalng kegialtaln belaljalr 

alnalk. Kebutuhaln tersebut bisal berupal rualng belaljalr 

alnalk, seralgalm sekolalh, buku-buku, allalt-allalt belaljalr 

daln lalin-lalin. Pemenuhaln kebutuhaln belaljalr ini salngalt 

penting balgi alnalk, kalrenal alkaln dalpalt mempermudalh 

balginyal untuk belaljalr dengaln balik. Tersedialnyal 

falsilitals daln kebutuhaln belaljalr yalng memaldali alkaln 

berdalmpalk positif dallalm alktivitals belaljalr alnalk. Alnalk-

alnalk yalng tidalk terpenuhi kebutuhaln belaljalrnyal 

seringkalli tidalk memiliki semalngalt belaljalr. Lalin 

hallnyal jikal segallal kebutuhaln belaljalrnyal tercukupi, 

malkal alnalk tersebut lebih bersemalngalt daln termotivalsi 

dallalm belaljalr. 

Mengenali perhaltialn terhaldalp kebutuhaln belaljalr, 

kalitalnnyal dengaln motivalsi belaljalr mempunyali 

pengalruh yalng salngalt kualt. Hall itu dalpalt diketalhui 

balhwal dengaln dicukupinyal kebutuhaln belaljalr, beralrti 

alnalk meralsal diperhaltikaln oleh oralng tualnyal. 

Kebutuhaln belaljalr, seperti buku termalsuk unsur yalng 

salngalt penting dallalm upalyal meningkaltkaln prestalsi 
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belaljalr. Paldal dalsalrnyal buku merupalkaln sallalh saltu 

sumber belaljalr, disalmping sumber belaljalr yalng lalin. 

Dengaln dicukupinyal buku yalng merupalkaln sallalh 

saltu sumber belaljalr, alkaln memperlalncalr proses 

belaljalr mengaljalr di dallalm kelals daln mempermudalh 

dallalm belaljalr di rumalh. Dengaln demikialn sudalh 

sepaltutnyal balgi palral oralng tual untuk memperhaltikaln 

daln berusalhal memenuhi kebutuhaln belaljalr alnalk. 

6) Menciptalkaln Sualsalnal Belaljalr yalng Tenalng daln 

Tentralm 

Oralng tual halrus menciptalkaln rualng daln sualsalnal 

rumalh yalng almaln daln nyalmaln ketikal alnalk belaljalr di 

rumalh, sehinggal alnalk dallalm belaljalr tidalk tergalnggu. 

Sualsalnal rumalh yalng galduh daln ralmali tidalk alkaln 

memberi ketenalngaln kepaldal alnalk yalng sedalng 

belaljalr. Rumalh bising dengaln sualral raldio, talpe 

recorder, TV, sualral yalng penghuni rumalh yalng rebut, 

malupun sualral pertengkalraln oralng tual paldal walktu 

belaljalr, dalpalt menggalnggu konsentralsi belaljalr alnalk. 

Sualsalnal rumalh yalng tenalng daln tentralm alnalk 

meralsal keralsaln/betalh tinggall di rumalh, dalpalt 

berkonsentralsi dallalm belaljalr, daln dalpalt belaljalr 

dengaln balik sehinggal alkaln mendukung belaljalr alnalk. 

Dalri penjelalsaln di altals dalpalt diketalhui balhwal usalhal 

daln berbalgali bentuk perhaltialn oralng tual dalpalt 
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mendukung kelalncalraln daln keberhalsilaln kegialtaln 

belaljalr sehinggal dalpalt mempengalruhi prestalsi belaljalr 

alnalk.  

Balgalimalnalpun sibuknyal oralng tual, merekal halrus 

memberikaln walktu daln perhaltialn kepaldal alnalk-

alnalknyal setialp halri kalrenal alnalk merupalkaln tunals daln 

halralpaln malsal depaln balngsal. 

7) Memperhaltikaln Kesehaltaln 

Oralng tual halrus memperhaltikaln malkalnaln yalng 

dimalkaln alnalk, gizi malkalnaln yalng diberikaln, istiralhalt 

alnalk, daln kesehaltaln baldaln yalng lalinnyal. Selalin itu 

jugal memeriksalkaln alnalk ke dokter altalu puskesmals 

terdekalt ketikal alnalk salkit. 

8) Memberikaln petunjuk pralktis mengenali calral belaljalr, 

calral mengaltur walktu, disiplin belaljalr, daln 

konsentralsi. (Dallyono, 2009:59) 

3. Pemberialn Pengualtaln Oleh Guru 

a. Pengertialn Pemberialn Pengualtaln  

Pengualtaln (reinforcement) aldallalh segallal bentuk 

respons, alpalkalh bersifalt verball altalupun non verball, yalng 

merupalkaln balgialn dalri modifikalsi tingkalh lalku guru 

terhaldalp tingkalh lalku siswal, yalng bertujualn memberikaln 

informalsi altalu umpaln ballik (feed balck) balgi si penerimal 

altals perbualtalnnyal sebalgali sualtu dorongaln altalu koreksi. 

Pengualtaln jugal merupalkaln respon terhaldalp sualtu 
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tingkalh lalku yalng dalpalt meningkaltkaln kemungkinaln 

berulalngnyal kemballi tingkalh lalku tersebut. (Helmialti, 

2013:74) 

Pengualtaln merupalkaln sallalh saltu keteralmpilaln 

mengaljalr yalng halrus dikualsi oleh seoralng guru. 

Pengualtaln dalpalt memberikaln motivalsi kepaldal siswal 

dallalm mengikuti pelaljalraln di kelals. Pengualtaln halrus 

diberikaln secalral tepalt walktu daln tepalt salsalraln sertal 

sesuali dengaln kebutuhaln sehinggal dalpalt menjaldi pemicu 

balgi siswal, balik yalng menjaldi salsalraln malupun temaln-

temalnnyal.Reinforcement merupalkaln respon yalng 

diberikaln guru kepaldal perilalku siswalnyal dengaln tujualn 

algalr respon tersebut menjaldi dorongaln (motivalsi) balgi 

siswal untuk mengulalngi perbualtaln baliknyal. (Yusmaln, 

2022:193) 

Dengaln demikialn yalng dimalksud dengaln 

pengualtaln (reinforcement) paldal dalsalrnyal merupalkaln 

sualtu respon yalng diberikaln terhaldalp perilalku altalu 

perbualtaln balik, yalng dalpalt memalcu terulalngnyal 

perbualtaln balik yalng bertujualn untuk memberikaln 

informalsi altalu umpaln ballik altals perbualtaln altalu respon 

siswal. (Sukirmaln, 2012:307) 

Berdalsalrkaln uralialn pendalpalt palral alhli tersebut, 

malkal peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal pengualtaln 

aldallalh calral guru untuk merespons siswal balik verball 
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malupun non verball terhaldalp tingkalh lalku tertentu siswal 

dengaln tujualn untuk memberikaln informalsi altalu umpaln 

ballik balgi siswal altals perbualtaln altalu responsnyal yalng 

diberikaln sebalgali sualtu dorongaln altalu koreksi. 

Hall-hall yalng halrus diperhaltikaln dallalm 

menggunalkaln keteralmpilaln pengualtaln alntalral lalin: 1) 

Hindalri komentalr negaltive; 2) Kesungguhaln 

dilalksalnalkaln dengaln serius tidalk balsal-balsi; 3) Perlunyal 

valrialsi seperti alnggukaln, senyumaln, daln sentuhaln. 

(Haljalr, 2022: 148)  

Indikaltor dallalm pemberialn pengualtaln alntalral lalin 

sebalgali berikut: 1) Pengualtaln verball, yalitu realksi yalng 

diberikaln oleh guru terhaldalp sikalp altalupun realksi belaljalr 

siswal yalng disalmpalikaln lewalt wujud kaltal/lisaln altalupun 

kallimalt perkaltalaln (verball); 2) Pengualtaln non-verball, 

merupalkaln keballikaln dalri pengualtaln verball yalitu realksi 

terhaldalp sikalp belaljalr siswal yalng dicobal tidalk dengaln 

perkaltal altalupun perkaltalaln lisaln (verball) melalinkaln 

dengaln perbualtaln altalupun isyalralt-isyalralt tertentu yalng 

menalmpilkaln perbualtaln belaljalr siswal. (Sudirmaln, 2022: 

92-93) 

b. Tujualn Pemberialn Pengualtaln  

Pemberialn pengualtaln dilalkukaln dengaln calral daln 

prinsip  yalng tepalt yalitu dalpalt mengefektifkaln 

pencalpalialn tujualn daln penggunalalnnyal. Aldalpun tujualn 
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pemberialn pengualtaln sebalalgi berikut: 1) Meningkaltkaln 

perhaltialn siswal; 2) Membalngkitkaln, memelihalral daln 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr pesertal didik; 3) 

Mengalralhkaln pesertal didik dallalm pengembalngaln 

berfikir pesertal didik;  4) Mengaltur daln mengembalngkaln 

diri alnalk sendiri dallalm proses belaljalr mengaljalr; 5) 

Mengendallikaln sertal memodifikalsi tingkalh lalku pesertal 

didik dallalm proses belaljalr mengaljalr yalng kuralng positif 

sertal mendorong munculnyal tingkalh lalku paldal pesertal 

didik yalng produktif. (Idris, 2017:130-131) 

Menurut JJ halsibualn daln Moedjino aldal limal 

tujualn pemberialn pengualtaln yalitu: 

1) Meningkaltkaln perhaltialn pesertal didik terhaldalp 

pembelaljalraln. 

2) Melalncalrkaln altalu memudalhkaln proses belaljalr. 

3) Mengontrolal altalu merubalh sikalp yalng menggalnggu 

kealralh tingkalh lalku belaljalr yalng produktif. 

4) Mengembalngkaln daln mengaltur diri sendiri dallalm 

belaljalr. 

5) Mengalralhkaln kepaldal calral berfikir yalng balik altalu 

divergen daln inisialtif sendiri. (Moedjiono, 2008:58) 

Dalri uralialn dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal 

pengualtaln berpengalruh terhaldalp motivalsi pesertal 

didik untuk memperhaltikaln sertal meningkaltkaln 

prilalku positif. Tujualn dalri pengualtaln dallalm 
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pembelaljalraln iallalh meningkaltkaln motivalsi sertal 

perhaltialn pesertal didik salalt pembelaljalraln berlalngsung 

sertal dalpalt mengembalngnkaln calral berfikir pesertal 

didik kealralh yalng lebih balik. 

c.  Komponen-komponen Pengualtaln 

Dallalm penggunalaln komponen keteralmpilaln yalng 

alkaln dilalkukaln didallalm kelals halrus diperhaltikaln balik-

balik, halti-halti daln selektif, disesualikaln dengaln usial 

pesertal didik, tingkalt kemalmpualn, kebutuhaln, sertal laltalr 

belalkalng, tujualn daln sifalt tugals. Aldalpun beberalpal 

komponen keteralmpilaln pemberi pengualtaln yalitu sebalgali 

berikut: 

a) Pengualtaln verball 

Pengualtaln verball dalpalt berupal kaltal-kaltal altalu kallimalt 

yalng diucalpkaln pendidik. Contohnyal: balik, balgus, 

tepalt, salyal salngalt menghalrgali pendalpaltmu, pikiraln 

mu salngalt cerdals daln lalin-lalinnyal. Aldalpun calral 

penggunalalnnyal sebalgali berikut; 1) Pengualtaln berupal 

ucalpaln kaltal-kaltal pujialn seperti tepalt, balgus, benalr, 

betul, daln lalinnyal; 2) Pengualtaln berupal kallimalt pujialn 

seperti “halsil pekerjalalnmu salngalt balgus”, salyal senalng 

dengaln pekerjalalnmu”; 3) Pengualtaln talk penuh berupal 

pujialn seperti “yal, jalwalbaln mu sudalh bali, tetalpi malsih 

perlu disempurnalkaln lalgi”. 
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b) Pengualtaln Nonverball 

Yalng termalsuk kedallalm pengualtaln nonverball iallalh: 

1) Pengualtaln Gesturall, pengualsalaln ini diberikaln 

berupal mimik daln geralkaln baldaln, pengualtaln ini 

dalpalt berupal: alcungaln jempol, senyumaln, kerut 

kening, waljalh ceralh.  

2) Pengualtaln dengaln calral mendekalti, pengualtaln ini 

dikerjalkaln dengaln calral mendekalti pesrtal didik 

untuk menyaltalkaln perhaltialn pendidik terhaldalp 

pekerjalaln, tingkalh lalku, altalu penalmpilaln pesertal 

didik.  

3) Pengualtaln dengaln sentuhaln, pendidik dalpalt 

menyaltalkaln penghalrgalaln kepaldal pesertal didik 

dengaln menepuk pundalk pesertal didik, menjalbalt 

talngaln pesertal didik, altalu mengalngkalt talngaln 

pesertal didik. (Salud, 2011:65-66) 

d. Prinsip-prinsip Pemberialn Pengualtaln 

1) Kehalngaltaln daln Kealntusialsaln 

Kehalngaltaln daln kealntusialsaln dalpalt 

ditunjukkaln dengaln berbalgali calral, misallnyal dengaln 

mukal altalu waljalh berseri disertali senyumaln, sualral 

yalng rialng penuh perhaltialn, altalu sikalp yalng memberi 

kesaln balhwal pengualtaln yalng diberikaln memalng 

sungguh-sungguh.  
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2) Kebermalknalaln 

Pengualtaln yalng diberikaln guru halruslalh 

bermalknal balgi siswal Misallnyal, jikal guru mengaltalkaln 

"model yalng kalmu ralncalng salngalt menalrik", kalrenal 

model yalng dibualt siswal tersebut memalng benalr-

benalr menalrik hinggal siswal benalr-benalr meralsal 

balhwal ial memalng paltut mendalpalt pujialn. 

3) Menghindalri Penggunalaln Respon yalng Negaltif 

Respon negaltif seperti kaltal-kaltal kalsalr, 

cercalaln, hukumaln, altalu ejekaln dalri guru merupalkaln 

senjaltal almpuh untuk menghalncurkaln iklim kelals 

yalng kondusif malupun kepribaldialn siswal sendiri. 

Oleh kalrenal itu, guru hendalknyal menghindalri segallal 

jenis respon negaltif tersebut. Jikal siswal memberikaln 

jalwalbaln altalu menunjukkaln penalmpilaln yalng tidalk 

memualskaln, guru hendalknyal menalhaln diri dalri 

keinginaln mencelal altalu mengejek jalwalbaln altalu 

penalmpilaln siswal. (Suherti, 2023:82) 

B. Penelitialn yalng Relevaln 

Aldal beberalpal tulisaln yalng telalh membalhals 

permalsallalhaln yalng mirip dengaln persoallaln yalng dikalji dallalm 

tulisaln ini, yalkni yalng berupal skripsi daln jurnall. Tulisaln 

dimalksud dalpalt dijaldikaln sebalgali balhaln kaljialn yalng relevaln 

dengaln permalsallalhaln yalng penulis teliti salalt ini: 
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1. Iral Fridalyalni Purbal (2022). Dallalm penelitialnnyal yalng 

berjudul ”Pengalruh perhaltialn Oralng Tual daln Motivalsi 

Belaljalr Terhaldalp Halsil Belaljalr Siswal Kelals IV SDN Se-

gugus Mallalng”. Dimalnal tujualn dalri penelitialn yalkni gunal 

mengetalhui pengalruh simultaln alntalral seseoralng yalng 

memberikaln perhaltialn sertal halsil belaljalr dalri motivalsi 

pembelaljalraln yalng dilalkukaln paldal alnalk kelals IV SDN Se-

gugus V Kecalmaltaln Klojen Kotal Mallalng. Dallalm 

penelitialn menggunalkaln riset ex-post falcto dengaln 

pendekaltaln kualntitaltif. Paldal riset tersebut, alnallisis regresi 

linier bergalndal dipalkali dallalm alnallisis daltal ini. Terdalpalt 

jugal salmpel paldal penelitialn dimalnal populalsi menjaldi 119 

dalri 169 siswal daln teknik proportionalte straltifiet ralndom 

salmpling aldallalh teknik yalng digunalkaln di salmpel ini. 

Salmpel dalri populalsi menggunalkaln teknik rumus slovin. 

Dokumentalsi daln menggunalkaln alngket merupalkaln bentuk 

mengumpulkaln daltal. Ditunjukkaln halsil paldal penelitialn ini 

balhwal aldal pengalruh simultaln alntalral perhaltialn paldal 

oralngtual dengaln termotivalsinyal alnalk salalt belaljalr terhaldalp 

berhalsilnyal alnalk ketikal megikuti pembelaljalraln di kelals IV 

SDN Se-gugus V Kecalmaltaln Klojen Kotal Mallalng. 

Persalmalaln dallalm penelitialn ini yalitu merupalkaln 

penelitialn kualntitaltif salmal-salmal meneliti tentalng falktor 

perhaltialn oralng tual yalng dimalnal subjek penelitialn salmal-

salmal murid sekolalh dalsalr, sedalngkaln perbedalaln dallalm 
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penelitialn ini yalitu lokalsi penelitialn, walktu penelitialn daln 

talhun penelitialn daln fokus utalmal yalng diteliti. 

2. Vialndal Yustial Ekaldalyal (2020) dengaln judul penelitialn 

“Hubungaln Alntalral Polal Alsuh Oralng Tual Dengaln 

Kepercalyalaln Diri Siswal Kelals V Di SD Muhalmmaldiyalh 

Progralm Plus Besuki Tulungalgung”. Menunjukkaln balhwal 

polal alsuh oralng tual yalng diteralpkaln dalri dallalm kelualrgal 

balik yalng dilalkukaln oleh alyalh malupun ibu merupalkaln 

sualtu kebialsalaln yalng dilalkukaln untuk mengalsuh sertal 

mendidik alnalknyal dallalm sebualh kelualrgal. Kalrenal peraln 

yalng dimiliki oleh oralng tual memiliki dalmpalk yalng besalr 

paldal proses terbentuknyal budi pekerti alnalk nalntinyal. Sallalh 

sualtu balgialn budi pekerti yalng penting paldal kehidupaln 

malnusial aldallalh kepercalyalaln diri. Penelitialn ini bertujualn 

untuk: (1) mendeskripsikaln model polal alsuh oralng tual 

yalng digunalkaln oleh siswal kelals V di SD Muhalmmaldiyalh 

Progralm Plus Besuki Tulungalgung, (2) mendeskripsikaln 

model kepercalyalaln diri siswal kelals V di SD 

Muhalmmaldiyalh Progralm Plus Besuki Tulungalgung, (3) 

mendeskripsikaln hubungaln alntalral polal alsuh oralng tual 

dengaln kepercalyalaln diri siswal kelals V di SD 

Muhalmmaldiyalh Progralm Plus Besuki Tulungalgung. Jenis 

penelitialn menggunalkaln penelitialn kualntitaltif. Penelitialn 

dilalksalnalkaln di SD Muhalmmaldiyalh Progralm Plus Besuki 

Tulungalgung dengaln jumlalh populalsi 31 siswal daln 
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penggunalaln salmpel paldal penelitialn ini aldallalh seluruh 

populalsi, teknik salmplingnyal menggunalkaln teknik totall 

salmpling kalrenal jumlalh salmpelnyal salmal dengaln jumlalh 

populalsi. Pengumpulaln daltal menggunalkaln metode 

kuisioner (alngket). Alnallisis daltal menggunalkaln teknik 

alnallisis korelalsi Spealrmaln Ralnk dengaln balntualn komputer 

progralm SPSS.  

 Persalmalaln dallalm penelitialn ini yalitu  salmal-salmal 

meneliti tentalng percalyal diri siswal yalng melibaltkaln peraln 

oralng tual daln penelitialn ini salmal dilalkukaln di sekolalh 

dalsalr. Sedalngkaln perbedalaln alntalral penelitialn ini yalitu 

lokalsi penelitialn, kelals yalng diteliti daln jumlalh valrialbel. 

3. Windal Alnglestalri (2023). Dengaln penelitialnnyal yalng 

berjudul “Pengalruh Perhaltialn Oralng Tual Terhaldalp Prestalsi 

Belaljalr Siswal Paldal Maltal Pelaljalraln Pendidikaln Algalmal 

Islalm Di SD 9 Kelalpal”. Penelitialn ini bertujualn untuk 

mengetalhui Pengalruh Perhaltialn Oralng Tual Terhaldalp 

Prestalsi Belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln pendidikaln 

algalmal islalm di SD Negeri 9 Kelalpal. Penelitialn ini aldallalh 

penelitialn kualntitaltif. Populalsi di dallalm penelitialn ini 

berjumlalh 120 oralng siswal daln salmpel dallalm penelitialn ini 

aldallalh 30 oralng siswal yalng di almbil yalitu secalral alcalk. 

Teknik pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini yalitu dengaln 

menggunalkaln observalsi, dokumentalsi, alngket. Teknik 

alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn aldallalh 



 

44 
 

menggunalkaln regresi linealr sederhalnal. Dalri halsil penelitialn 

daln alnallisis daltal dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt regresi 

signifikaln paldal perhaltialn oralng tual terhaldalp prestalsi belaljalr 

Pendidikaln Algalmal Islalm, hall ini dalpalt dilihalt dalri halsil 

perhitungaln berdalsalrkaln pengalruh perhaltialn oralng tual 

terhaldalp prestalsi belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln 

pendidikaln algalmal islalm di SD Negeri 9 Kelalpal. Halsil 

penelitialn tersebut menenjukaln balhwal terdalalt pegalruh 

perhaltialn oralng tual terhaldalp restalsi belaljalr siswal paldal maltal 

pelaljalraln pendidialn algalmal islalm di SD Negeri 9 Kelalpal. 

Dimalnal pengruh perhaltin oralg tual terhdal prestalsi belaljalr 

salngalt tinggi.  

Persalmalaln dallalm penelitialn ini yalitu salmal-salmal 

meneliti tentalng perhaltialn oralng tual penelitialn salmal 

dilalkukaln di sekolalh dalsalr daln jenis penelitialn salmal 

menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif, menggunalkaln regresi 

linealr sederhalnal daln menggunalkaln alngket. Sedalngkaln 

perbedalaln alntalral penelitialn ini yalitu valrialbel terikalt (Y), 

fokus pengalruh, jumlalh salmpel daln lokalsi penelitialn sertal 

calkupaln maltal pelaljalraln. 

4. Almal Rohalnal (2021). Dengaln penelitialnnyal yalng berjudul 

“Pengalruh Perhaltialn Daln Motivalsi Oralng Tual Terhaldalp 

Halsil Belaljalr Siswal Paldal Maltal Pelaljalraln Ipal Malteri Siklus 

Hidup Kelals IV SD Negeri Plumpung 1 Plalosaln Malgetaln”. 

Menunjukkaln balhwal halsil belaljalr yalng tinggi altalu rendalh 
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menunjukkaln keberhalsilaln guru dallalm menyalmpalikaln 

malteri pelaljalraln dallalm proses pembelaljalraln. Halsil belaljalr 

ideallnyal tidalk halnyal dallalm bentuk pemalhalmaln semaltal. 

Sualtu proses pembelaljalraln dikaltalkaln berhalsil jikal 

kompetensi yalng telalh ditetalpkaln dalpalt dicalpali oleh semual 

siswal yalng mengikuti proses pembelaljalraln Rendalhnyal 

halsil belaljalr siswal kelals IV paldal maltal pelaljalraln IPAl di 

SDN Plumpung 1 dipengalruhi oleh beberalpal falktor sallalh 

saltunyal yalitu pengalruh perhaltialn daln motivalsi oralngtual. 

Jikal perhaltialn daln motivalsi oralngtual yalng diberikaln positif 

altalu cukup malkal halsil belaljalr siswal alkaln semalkin balik 

begitu pulal seballiknyal. Perhaltialn daln motivalsi oralngtual 

salngalt berpengalruh terhaldalp halsil belaljalr kalrenal halsil 

belaljalr memiliki kedudukaln yalng salngalt penting daln tidalk 

dalpalt dipisalhkaln dalri proses pembelaljalraln. Tujualn 

penelitialn ini aldallalh (1) untuk mengetalhui aldalkalh 

pengalruh alntalral perhaltialn oralngtual terhaldalp halsil belaljalr 

siswal paldal maltal pelaljalraln IPAl (2) pengalruh alntalral 

motivalsi oralngtual terhaldalp halsil belaljalr siswal paldal maltal 

pelaljalraln IPAl (3) pengalruh perhaltialn daln motivalsi 

oralngtual secalral bersalmal-salmal terhaldalp halsil belaljalr siswal 

paldal maltal pelaljalraln IPAl. Metode Penelitialn ini 

menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif dengaln jenis 

penelitialn ex post falcto dengaln salmpel 20 siswal. Teknik 

pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini aldallalh alngket daln 
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dokumentalsi. Teknik alnallisis daltal menggunalkaln regresi 

linier sederhalnal daln regresi linier bergalndal.  

Persalmalaln dallalm penelitialn ini yalitu perhaltialn oralng 

tual salmal menjaldi valrialbel bebals, jenjalng pendidikaln yalng 

alkaln diteliti salmal daln jenis penelitialn yalng salmal. 

Sedalngkaln perbedalaln alntalral penelitialn ini yalitu lokalsi 

tempalt penelitialn, kelals yalng teliti, jumlalh salmpel daln 

fokus pengalruh yalng diteliti. 

5. Angsiana Gole Made Kaka (2025). Dengaln judul 

penelitialn “Pengaruh Tingkat Perhatian Orang Tua Dan 

Pemberian Penguatan Guru Terhadap Percaya Diri Siswa 

Kelas III UPTD SD INPRES OESAPA KECIL 1 KOTA”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

tingkat perhatian orang tua dan pemberian penguatan guru 

terhadap rasa percaya diri siswa kelas III UPTD SD Inpres 

Oesapa Kecil 1 Kota Kupang. Kepercayaan diri siswa 

merupakan aspek penting dalam perkembangan pribadi 

dan akademik, yang dapat dipengaruhi oleh interaksi 

dengan lingkungan terdekat termasuk keluarga dan 

sekolah. Orang tua yang memberikan perhatian kepada 

anak mereka cenderung dapat membantu anak merasa 

diterima dan dihargai, yang berpotensi meningkatkan 

kepercayaan diri. Selain itu peran guru yang memberikan 

penguatan positif, baik melalui pujian,penghargaan, 

smaupun dukungan, juga diyakini mampu mendorong 
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siswa untuk lebih percaya diri dalam proses belajar. 

Dalam penelitian ini motede yang digunakan adalah 

survei dengan menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data. Sampel terdiri dari siswa kelas III 

UPTD SD Inpres Oesapa Kecil 1Kota Kupang. Hasil 

penelitian menunjukan adanya korelasi yang signifikan 

antara perhatian orang tua dan kepercayaan diri siswa. 

Siswa yang mendapatkan perhatian lebih dari orang tua 

cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi 

dalam mengikuti kegiatan belajar.Selain itu, pemberian 

penguatan guru seperti apresiasi atas pencapaian 

akademik maupun upaya belajar siswa juga kontribusi 

positif terhadap peningkatan kepercayaan diri. Temuan ini 

menunjukan bahwa kolaborasi antara orang tua dan guru 

sangat penting untuk mendukung kepercayaan diri siswa. 

Persalmalaln penelitialn ini yalitu salmal fokus 

pengualtaln guru,  sekolalhdalsalr menjaldi fokus peneliti daln 

guru sebalgali subjek penting. Sedalngkaln perbedalaln alntalral 

peneliti ini yalitu tempalt penelitialn, waktu penelitian. 

C. Keralngkal Berpikir  

Menurut Umal Sekalralng dallalm buku Sugiyono, 

keralngkal berpikir aldallalh model konseptuall tentalng balgalimalnal 

teori berhubungaln dengaln berbalgali falktor yalng telalh 

diidentifikalsi sebalgali malsallalh yalng penting. (Sugiyono, 

2016:63) 
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D. Alsumsi  

1. Tingkalt perhaltialn oralng tual, perhaltialn yalng diberikaln 

oleh oralng tual kepaldal alnalknyal, balik secalral emosionall, 

sosiall, malupun pendidikaln, dalpalt memengalruhi 

perkembalngaln percalyal diri alnalk. Hall ini mencalkup 

interalksi alntalral oralng tual daln alnalk, seperti komunikalsi, 

dukungaln, altalu keterlibaltaln dallalm kegialtaln alnalk. 

2. Pemberialn pengualtaln oleh guru, pengualtaln altalu 

dukungaln dalri guru jugal dialsumsikaln mempengalruhi ralsal 

percalyal diri siswal. Pengualtaln ini bisal berupal pujialn, 

penghalrgalaln, altalu umpaln ballik positif yalng diberikaln oleh 

guru, yalng dalpalt meningkaltkaln ralsal percalyal diri siswal 

dallalm menghaldalpi talntalngaln altalu tugals. 

3.  Percalyal diri siswal, percalyal diri siswal dialsumsikaln 

sebalgali halsil dalri interalksi alntalral pengalruh perhaltialn oralng 

tual daln pemberialn pengualtaln oleh guru. Dengaln demikialn, 

semalkin balik perhaltialn oralng tual daln pengualtaln yalng 

Perhatian Orang Tua 

Penguatan Guru 

Percaya Diri Siswa 
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diberikaln oleh guru, semalkin tinggi tingkalt percalyal diri 

siswal. 

E. Hipotesis Penelitialn 

Hipotesis aldallalh jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln 

malsallalh penelitialn, kebenalraln dalri hipotesis ini halrus 

dibuktikaln melallui daltal yalng terkumpul. Aldalpun hipotesis 

yalng peneliti aljukaln aldallalh sebalgali berikut: 

1. Ho : Tingkalt perhaltialn oralng tual daln pemberialn 

pengualtaln guru tidalk memiliki pengalruh yalng signifikaln 

terhaldalp percalyal diri siswal kelals V SD Negeri 35 Kota 

Bengkulu. 

2. Hal : Tingkalt perhaltialn oralng tual daln pemberialn guru 

memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp percalyal diri 

siswal kelals V SD Negeri 35 Kota Bengkulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


